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ABSTRACT

Land productivity is one of the determining factors in production capacity enhancing
of a commaodity. Productive land is the land that afford to provide the nutrient needs
for plants. Land degradation and marginal land that had been occurred was triggered
a cultivation pattern in home garden, especially for a medicinal plants species.
Research aimed was to determine the influence and the best of planting media for
the growth and yield of Curcuma xanthorrhiza Roxb. The research was conducted
for 7 (seven) months started on November 2020 up to May 2021. The non-factorial
designs with 6 (six) replication based on the Randomized Block Design was used in
this research. The treatment of planting media i.e. M1 = Soil, M2 = soil + husk 1:2
(2.5 kg : 5 kg), M3 = soil + roasted husks 1:2 (2.5 kg : 5 kg), M4 = soil + sawdust 1:2
(2.5 kg: 5 kg), M5 = soil + roasted sawdust 1:2 (2.5 kg: 5 kg). The research result
showed that the planting media treatment had a significant effect on plant height and
number of leaves parameters aged 4 months after planting (MAP), but non-
significant effect on other parameters. The best treatment was roasted husks
planting media treatment (M3) due to it produce the heaviest weight of fresh rhizome
per clump i.e. 108.50 gram.
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ABSTRAK

Produktivitas lahan menjadi salah satu faktor penentu dalam peningkatan kapasitas
produksi suatu komoditi. Lahan yang produktif adalah lahan yang mampu
menyediakan kebutuhan unsur hara bagi tanaman. Degradasi lahan yang telah
terjadi maupun lahan marjinal memicu pola budidaya di pekarangan rumah
khususnya untuk jenis tanaman obat-obatan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh media tanam serta untuk mengetahui media tanam yang
terbaik bagi pertumbuhan dan hasil tanaman temulawak (Curcuma xanthorrhiza
Roxb). Penelitian ini dilaksanakan selama 7 (tujuh) bulan mulai dari bulan November
2020 sampai bulan Mei 2021 Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) Non factorial dengan 6 (enam) kali
ulangan. Perlakuan media tanamnya yaitu M1 = Tanah, M2 = tanah + sekam
perbandingan 1:2 (2,5 kg : 5 kg), M3 = tanah + sekam bakar perbandingan 1:2 (2,5
kg : 5 kg), M4 = tanah + serbuk gergaji perbandingan 1:2 (2,5 kg : 5 kg), M5 = tanah
+ serbuk gergaji bakar perbandingan 1:2 (2,5 kg : 5 kg). Hasil penelitian adalah
Perlakuan media tanam sangat berpengaruh nyata pada parameter tinggi tanaman
dan jumlah daun umur 4 BST, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap parameter
lainnya. Perlakuan media tanam sekam bakar (M3) merupakan perlakuan yang
terbaik, karena menghasilkan berat rimpang segar per rumpun yang terberat yaitu
108,50 gram.

Kata kunci: Budidaya, Media Tanam, Sekam, Serbuk Gergaji, Tanaman
Temulawak
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1 Pendahuluan

Produktivitas lahan menjadi salah satu faktor penentu dalam peningkatan kapasitas
produksi suatu komoditi. Lahan yang produktif adalah lahan yang mampu menyediakan
kebutuhan unsur hara bagi tanaman. Degradasi lahan yang telah terjadi maupun lahan
marjinal memicu pola budidaya di pekarangan rumah khususnya untuk jenis tanaman obat-
obatan.

Salah satu tanaman obat tradisional yang digunakan secara luas dikalangan sosial
masyarakat Indonesia secara historis adalah tanaman temulawak, sehingga sebagian
besar kalangan menggunakan dan memanfaatkan temulawak sebagai obat khas
Indonesia. Salah satu tanaman obat adalah temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb)
keluarga Zingeberaceae, yang dapat digunakan secara tunggal maupun campuran (Afifah
& Lentera, 2005).

Tanaman temulawak memerlukan media tanam yang sesuai untuk pertumbuhan
dan perkembangannya, terutama untuk pertumbuhan dan perkembangan rimpang.
Tanaman ini dapat tumbuh optimal pada tanah yang kaya bahan organik dan gembur
(Nihayati, 2016). Dalam menghasilkan rimpang yang baik untuk temulawak, maka harus
memperhatikan kondisi media tanamnya. Media tanam yang diinginkan oleh rimpang
temulawak adalah media yang tidak hanya memiliki ketersediaan air, namun harus ada
ketersediaan unsur hara sebagai nutrisi tanaman dengan jumlah yang cukup bagi tanaman,
sehingga tanah yang diharapkan bagi pertumbuhan rimpangnya adalah tanah dengan sifat
fisik yang baik yaitu aerasi dan agregat tanah yang baik, gembur serta cukup ruang untuk
perakaran.

Media tanam yang diaplikasikan harus sesuai dengan kriteria yaitu ada ketersediaan
unsur hara, oksigen dan air bagi pertumbuhan tanaman. Media tanam yang baik akan
memberikan pertumbuhan dan hasil yang optimal bagi tanaman budidaya. Menurut Putri
(2006), media tanam arang sekam merupakan media tanam yang praktis karena sudah
tersterilkan dari cendawan yang merugikan. Hal ini disebabkan karena mikroba pathogen
akan mati selama proses pembakaran. Selain itu, arang sekam merupakan media tanam
yang porous atau gembur dan juga memiliki kandungan karbon (C) yang cukup tinggi.
Berdasarkan hasil penelitian Kusuma et al., (2013), diketahui bahwa arang sekam memiliki
kemampuan sebagai absorban serta dapat menekan jumlah mikroba pathogen serta
logam-logam yang berbahaya dalam pembuatan kompos yang bebas dari penyakit.

Serbuk gergaji dapat dijadikan media tanam alernatif yang bisa digunakan selain
arang sekam. Serbuk gergaji adalah limbah buangan dari industri pengolahan kayu non
kertas. Sifat dari serbuk gergaji adalah porositasnya cukup tinggi sehingga mudah diatur
kepadatannya dengan dengan pengaturan rasio pemberian air. Kekurangan dari media

tanam serbuk gergaji yakni mudah terjangkit jamur sehingga membuat akar tanaman yang
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dibudidayakan menjadi busuk akibat dari aktivitas jamur tersebut adalah dapat

menghasilkan suhu yang cukup tinggi. Langgeng et al., (2019), menyatakan serbuk gergaji
pada umumnya digunakan untuk budidaya jamur tiram. Namun beberapa serbuk gergaiji
masih terdapat getah yang dapat menghambat pertumbuhan tanaman. Pemanfaatan
serbuk gergaji kayu sengon untuk persemaian cabai dilakukan dengan perendaman dalam
air selama 5 hari menghasilkan perlakuan terbaik dengan panjang akar 6,08 cm.
Berdasarkan uraian diatas, perlu kiranya melakukan penelitian tentang uji
pertumbuhan dan hasil tanaman temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb) dengan
berbagai media tanam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan jenis media

tanam yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman temulawak.

2 Metode Penelitian
Waktu dan Tempat

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Juli 2020 sampai Januari 2021 yang
bertempat di Jalan Poros Kabo Gang Kampung Jawa Swarga Bara Kabupaten Kutai Timur.
Alat dan Bahan

Penelitian ini menggunakan alat-alat sebagai berikut cangkul, parang, kamera,
ember, pisau, meteran, timbangan dan alat tulis, sedangkan bahan yang digunakan yaitu
polybag dengan ukuran 15 cm x 15 cm, bibit temulawak, tanah lapisan atas (topsoil),
sekam, sekam bakar, serbuk gergaji, dan serbuk gergaji bakar.
Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Non Faktorial
dengan 6 kali ulangan. Faktornya yaitu media tanam: M1 = Tanah, M2 = tanah + sekam
perbandingan 1:2 (2,5 : 5 kg), M2 = tanah + sekam perbandingan 1:2 (2,5 : 5 kg), M3 =
tanah + sekam bakar perbandingan 1:2 (2,5 : 5 kg), M4 = tanah + serbuk gergaji
perbandingan 1:2 (2,5 : 5 kg), M5 = tanah + serbuk gergaji bakar perbandingan 1:2 (2,5:5
kg).
Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian meliputi:
1. Persiapan bahan tanam

Bahan tanam yang digunakan adalah temulawak yang telah berumur tua umur 10
bulan. Rimpang induk dan rimpang cabang dipisahkan. Rimpang induk adalah rimpang
yang akan digunakan sebagai bahan tanam penelitian. Rimpang induk dibelah menjadi
beberapa bagian dengan syarat masing-masing rimpang yang telah dibelah memiliki berat
yang sama rata yakni 30 gram, lalu dilakukan penyemaian. Rimpang yang telah
mengeluarkan tunas-tunas baru, akan digunakan sebagai bahan tanam dalam penelitian
ini.
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2.. Persiapan lahan

Persiapan lahan dilakukan dengan menggunakan parang dan secara manual
dengan membersihkan lahan yang akan digunakan dari gulma maupun tumbuhan lainnya.
Dipersiapkan petakan sesuai pada layout yang telah dibuat. Diukur jarak tanam yang akan
digunakan. Bahan media tanam yang akan digunakan sesuai dengan perlakuan (sekam,
sekam bakar, serbuk gergaji, serbuk gergaji bakar) dipersiapkan. Media tanam sesuai
dengan komposisi masing-masing perlakuan dimasukkan.

3. Penanaman

Dipersiapkan bibit temulawak yang sebelumnya telah melalui proses penyemaian
dengan tinggi tanaman semaian pada saat itu adalah 2 cm. Bibit temulawak diletakkan ke
dalam lubang tanam pada polybag dengan kedalaman 10 cm. Lubang tanam tersebut
ditimbun dengan media tanam yang sama.

4. Perawatan

Penyiraman dilakukan secara rutin setiap hari pada pagi dan sore hari atau
tergantung dari kondisi di lapangan. Penyiangan gulma dilakukan secara manual dengan
cara mencabut gulma secara hati-hati agar tidak merusak perakaran rimpang temulawak.
5. Panen

Tanaman temulawak dipanen pada saat telah berumur 7 bulan setelah tanam.
Pemanenan rimpang temulawak dilakukan dengan cara membongkar rimpang dari dalam
media tanam pada polybag. Selanjutnya rimpang dibersihkan, kemudian ditimbang.
Parameter Pengamatan

Parameter pengamatan yaitu:

1. Tinggi tanaman (cm)

Tinggi tanaman temulawak diukur dengan menggunakan meteran pada umur 2, 3,
dan 4 bulan setelah tanam (BST). Pengukuran dilakukan mulai dari permukaan tanah
sampai titik tumbuhnya.

2. Jumlah Daun (helai)

Perhitungan jumlah daun dilakukan pada saat tanaman temulawak berumur 2, 3,
dan 4 BST.

3. Jumlah anakan (anakan)

Jumlah anakan diukur pada umur 2, 3, dan 4 BST yang diukur dengan menghitung
jumlah anakan yang telah terbentuk dalam tiap rumpunnya (per polybag)

4. Berat rimpang segar per rumpun (gram)
Berat rimpang segar per rumpun diamati dengan cara hasil panen tiap rumpun

ditimbang, yakni ada saat tanaman temulawak telah berumur 7 bulan setelah tanam.

Jpt. Jurnal Pertanian Terpadu, Jilid 9, Nomor 2 | 143



http://ojs.stiperkutim.ac.id/index.php/jpt Jurnal Pertanian Terpadu 9(2): 140-149, Desember 2021
https://doi.org/10.36084/jpt..v9i2.315 ISSN 2549-7383 (online)
ISSN 2354-7251 (print)

Analisis Data

Analisis data yang digunakan adalah analisis sidik ragam. Uji lanjut yang digunakan
adalah Uji Beda Nyata Terkecil 5% bila hasil sidik ragamnya berbeda nyata (Hanafiah,
2012).

3 Hasil dan Pembahasan
Tinggi Tanaman Temulawak (cm)

Hasil analisis pengaruh berbagai komposisi media tanam menunjukkan
berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman temulawak umur 2, 3 dan 4 BST. Hasil
penelitian tinggi tanaman temulawak dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Data tinggi tanaman temulawak pada umur 2, 3, dan 4 BST (cm)

Perlakuan Media Tinggi tanaman (cm)

Tanam 2BST 3BST 4 BST
M1 12,55 b 15,25 b 17,77 b
M2 8,55 a 10,47 a 12,12 a
M3 16,55 ¢ 20,17 c 23,65¢
M4 7,50 a 8,40 a 10,20 a
M5 8,90 a 10,85 a 13,05 a

BNT 5% 3,48 3,62 4,20

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berpengaruh nyata
berdasarkan hasil uji BNT 5%

Berdasarkan tabel 1, menunjukkan perlakuan M3 menunjukkan tinggi tanaman
temulawak yang terbaik bila dibandingkan dengan perlakuan yang lain. Perlakuan M3
menunjukkan tinggi tanaman yang terbaik umur 2, 3 dan 4 BST yaitu berturut-turut sebesar
16,55 cm, 20,17 cm dan 23,65 cm. Bertambahnya tinggi tanaman adalah salah satu
pertumbuhan tanaman. Tinggi tanaman sebagai indikator pertumbuhan maupun sebagai
parameter yang digunakan untuk mengukur pengaruh lingkungan atau perlakuan yang
diterapkan (Kusuma et al., 2013). Sekam bakar menunjukkan hasil yang terbaik. Menurut
Setiawan (2019), Sekam bakar atau arang sekam adalah sekam padi kering yang dibakar
dan menjadi arang. Sekam bakar memiliki keunggulan diantaranya mudah mengikat air,
tidak cepat lapuk, tidak cepat menggumpal dan tidak mudah ditumbuhi fungi maupun
bakteri. Sekam bakar juga merupakan media yang lebih gembur berpori dan steril. Sekam
bakar juga mengandung nitrogen yang dapat meningkatkan kesuburan tanah sehingga
mendukung pertumbuhan batang tanaman. Karolina et al., (2018) unsur hara nitrogen yang
cukup akan membuat metabolisme tanaman budidaya akan berjalan lancar untuk
menunjang pertumbuhan vegetatif tanaman khususnya penambahan tinggi tanaman.
Ditambahkan oleh (Manahan et al., 2016), menyatakan bahwa terjadinya peningkatan
pertumbuhan vegetatif tanaman tidak terlepas dari adanya ketersediaan unsur hara di

dalam tanah.
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Penggunaan sekam dalam media tanam dapat mengikat air sehingga membantu
dalam pengangkutan hara. Namun demikian penggunaan media sekam yang terlalu
banyak tidak berpengaruh positif terhadap pertumbuhan tanaman (Susanti & Larasati,
2018). Menurut Yuliarti (2007), sekam yang terbakar adalah media pertumbuhan menengah
(tidak mengalami perubahan kimia) dan memiliki sifat matrik, karena sebagian besar unsur
yang dikandungnya adalah karbon. Karbon dapat menjadi media tanam pertumbuhan bagi
rekasi elektronik dan menjadi sangat bermanfaat bagi tanaman, dimana tanaman akan
memecah senyawa mineral menjadi kation dan anion dalam media pertumbuhan melalui
salah satu reaksi elektrokimia. Secara fisik, bahan bakar arang sekam memiliki kemampuan
menahan air yang cukup baik. Karakter sekam bakar, yang sebagian besar terdiri dari
karbon dapat menyerap air dengan sangat baik dan dapat menyimpannya di ruang pori
bahkan ketika suhu mulai naik.

Pemilihan media tanam yang tepat dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman
yang baik. Media tanam yang memiliki porositas tinggi menunjang pertumbuhan akar dan
mempercepat penyebaran akar sehingga menunjang pertumbuhan tanaman (Gustia,
2013). Penelitian Kartikasari et al., (2018), mengatakan aplikasi unsur hara 20% EGC pada
media tumbuh mampu memberikan tinggi tanaman temulawak yang baik dibandingkan
dengan yang lain.

Jumlah Daun (Helai)

Hasil sidik ragam pengaruh media tanam menunjukkan tidak berpengaruh nyata
terhadap jumlah daun temulawak umur 2 dan 3, tetapi berbeda nyata untuk jumlah daun
umur 4 Bulan Setelah Tanam (BST). Hasil penelitian jumlahn daun temulawak ada pada
Tabel 2.

Tabel 2. Pengaruh media tanam terhadap rata-rata jumlah daun tanaman temulawak pada umur 2,
3, dan 4 BST (helai)

Perlakuan Media Jumlah daun (helai)

Tanam 2BST 3BST 4 BST
M1 3,10 3,10 4,60 bc
M2 2,65 2,90 3,90 ab
M3 3,35 3,35 5,15¢c
M4 2,20 2,20 350 a
M5 2,95 3,05 3,55a

BNT 5% 1,01

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berpengaruh nyata
berdasarkan hasil uji BNT 5%

Perlakuan media sekam bakar menunjukkan jumlah daun terbanyak dibandingkan
perlakuan lainnya. Hal ini diduga karena sekam bakar bersifat porous dalam ketersediaan
unsur hara. Sebagaimana menurut Anisa (2011) bahwa media tanam harus terjaga
kelembabannya di daerah akar, cukup pertukaran udara, dan tersedia unsur hara. Pada
penelitian Megawati et al., (2016), media tanam yang ditambahkan dengan bahan organik

menghasilkan jumlah daun yang terbanyak dibandingkan dengan media tanam tanah dan
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pasir. Bahan organik tersebut mengandung hara yang dapat memperbaiki sifat fisik dan
kimia tanah.

Penelitian Kartikasari et al., (2018), mengatakan bahwa jumlah daun yang
dihasilkan oleh tanaman temulawak selain dipengaruhi oleh fakor genetik, juga dapat
dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang salah satunya adalah faktor media tanam. Akar
tanaman yang mengalami kondisi perakaran yang mencekam dapat menyebabkan
pertumbuhan tanaman khususnya pembentukan daun menjadi terhambat. Hal ini
disebabkan karena dengan berkurangnya potensial air, maka hormon pada tanaman juga
akan mengalami perubahan konsentrasi (Yuliani & Wahyuni, 2016).

Sekam bakar bersifat gembur dan memiliki permeabilitas yang baik sehingga dapat
meningkatkan kesuburan tanah dan mempunyai daya serap yang besar terhadap air.
Sesuai dengan pendapat Hartatik et al., (2015), bahwa sekam padi mengandung silika yang
sangat tinggi. Pemberian pupuk organik dapat memperbaiki sifat fisika tanah yaitu struktur
tanah, distribusi ukuran pori, dan mengurangi fluktuasi suhu tanah.

Jumlah Anakan (Anakan)

Berdasarkan hasil sidik ragam pengaruh berbagai komposisi media tanam
menunjukkan tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan temulawak umur 2, 3 dan
4 Bulan Setelah Tanam (BST). Hasil penelitian jumlah anakan temulawak dapat dilihat pada
Tabel 3 di bawah ini.

Tabel 3. Pengaruh media tanam terhadap rata-rata jumlah anakan tanaman temulawak pada umur
2, 3, dan 4 BST (helai)

Perlakuan Media Jumlah anakan (anakan)
Tanam 2BST 3BST 4 BST
M1 1,25 1,25 1,75
M2 2,00 2,00 2,00
M3 1,00 1,00 1,25
M4 1,33 1,33 1,33
M5 1,33 1,33 1,50

Berdasarkan tabel 3 diatas menunjukkan bahwa perlakuan media sekam yang
terbaik bila dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini diduga penggunaan bahan
organik sekam mampu menyediakan unsur hara makro maupun mikro yang dibutuhkan
oleh tanaman. Sesuai dengan pendapat Kurnia & Suminarti (2020), menyatakan
penggunaan bahan organik pada media tanam 30 hari sebelum tanam menghasilkan
jumlah anakan total tertinggi dibandingkan secara bersamaan atau 15 hari sebelum tanam.
Jumlah anakan total merupakan hasil dari fotosintesis yang menghasilkan asimilat.

Berat Rimpang Segar per Rumpun (gram)

Berdasarkan hasil sidik ragam pengaruh berbagai komposisi media tanam
menunjukkan tidak berpengaruh nyata terhadap berat rimpang segar per rumpun (gram).
Hasil penelitian berat rimpang segar per rumpun tanaman temulawak dapat dilihat pada
tabel 4 dibawabh ini.
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Tabel 4. Berat rimpang segar per rumpun tanaman temulawak
Perlakuan Media Tanam Berat rimpang segar per rumpun (gram)

M1 65,25
M2 60,50
M3 108,50
M4 77,00
M5 71,00

Meskipun hasil sidik ragam menunjukkan berbeda tidak nyata terhadap rata-rata
berat bersih rimpang temulawak, namun perlakuan sekam bakar (M3) menunjukkan hasil
pertumbuhan vegetatif yang terbaik bila dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Berat
bersih rimpang temulawak berkolerasi positif dengan tinggi tanaman dan jumlah daun.
Pada penelitian Hadipoentyanti & Syahid (2001), pertumbuhan benih kultur invitro memiliki
jumlah daun yang paling banyak akan menghasilkan berat rimpang tertinggi, dimana media
tanam tanah dan pupuk kandang menghasilkan jumlah daun sebanyak 23 helai dan berat
rimpang sebesar 419,2 g.

Media sekam bakar (M3) menghasilkan berat bersih rimpang temulawak yang tinggi.
Media tanam dengan penambahan sekam bakar memiliki ruang-ruang (porous) yang dapat
ditembus oleh rimpang temulawak. Sifat gembur ini menyebabkan penyerapan unsur hara
semakin baik. Selain itu, sekam bakar juga mengandung Si, O, P, dan K yang berasal dari
proses pembakaran suhu tinggi. Penambahan sekam bakar pada media tanam dapat
meningkatkan kadar P dan K. Makronutrien P dan K merupakan makronutrien yang penting
dalam pembentukan rimpang (Kusnadi & Nugraha, 2018).

Perlakuan media serbuk gergaji (M5) menunjukkan hasil berat rimpang segar yang
rendah, hal ini dikarenakan serbuk gergaji mengandung lignin yang menyebabkan nilai C
(karbon) organik yang tinggi. Menurut (Muliawati, 2001), menyatakan bahwa serbuk gergaiji
merupakan pupuk yang lambat tersedia atau lambat diserap tanaman sehingga lama untuk

terdekomposisi dengan baik.

4 Kesimpulan

Berbagai jenis media tanam sangat berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan
jumlah daun pada umur 4 BST, namun tidak berpengaruh nyata terhadap parameter
lainnya. Perlakuan media tanam sekam bakar (M3) merupakan perlakuan yang terbaik,

karena menghasilkan berat rimpang segar per rumpun yang terberat yaitu 108,50 gram.
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